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Abstract: Penggunaan media pembelajaran digital dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam memberikan variasi penyajian materi dan mendukung 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran digital, 

motivasi belajar siswa, dan hubungan antara keduanya pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional. Sampel berjumlah 26 siswa kelas V-C 

SDN 009 Sungai Kunjang yang dipilih secara purposive sampling. Data 

utama dikumpulkan melalui angket, sedangkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Instrumen diuji melalui 

validasi ahli dan uji empiris. Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji 

normalitas Shapiro-Wilk, uji linearitas, dan korelasi Pearson Product 

Moment. Rata-rata penggunaan media pembelajaran digital sebesar 67,42 dan 

motivasi belajar sebesar 86,81. Kedua variabel berdistribusi normal dan 

memiliki hubungan linear. Hasil korelasi Pearson menunjukkan koefisien 

0,711 dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian, terdapat hubungan yang 

signifikan, kuat, dan positif antara penggunaan media pembelajaran digital 

dengan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas V-C SDN 009 Sungai Kunjang. 

 

Keywords: Media Pembelajaran Digital, Motivasi Belajar, Pendidikan 

Pancasila. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada abad ke-21 tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai upaya membentuk generasi 

yang cerdas, berkarakter, adaptif, dan mampu 

berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

(Kemdikbud, 2021). Perkembangan teknologi 

informasi juga mengubah cara informasi disajikan 

dan diakses dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut mendorong sekolah dan guru untuk 

memanfaatkan media yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran dan kebutuhan siswa 

(Mayasari, N. & Alimuddin, 2023). Salah satu 

mata pelajaran yang memiliki posisi penting 

dalam pembentukan karakter dan kesadaran 

kewarganegaraan siswa sekolah dasar ialah 

Pendidikan Pancasila. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan konsep, 

tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan 

tanggung jawab sebagai warga negara. Oleh 

karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara 

interaktif, kontekstual, dan bermakna agar siswa 

tidak sekadar menghafal materi, tetapi mampu 

memahami dan menerapkan nilai-nilai yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

(Kemdikbud, 2021). Dalam praktiknya, 

pembelajaran yang didominasi penjelasan verbal 

dan minim variasi media dapat membuat sebagian 

siswa kurang aktif, kurang antusias, dan kurang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Sujoko et 

al., 2024). 

Motivasi belajar merupakan salah satu 

aspek yang berkaitan dengan keberlangsungan 

proses belajar. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar akan terdorong untuk mengikuti kegiatan, 

memperhatikan materi, terlibat dalam aktivitas, 

dan menyelesaikan tugas. Motivasi belajar juga 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal, termasuk minat, tujuan pribadi, 
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lingkungan belajar, strategi pembelajaran, dan 

penggunaan media yang menarik (Ainurrohmah 

& Handayani, 2020). Dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, kondisi tersebut menjadi 

penting karena siswa perlu memiliki dorongan 

untuk memahami nilai dan konsep yang tidak 

selalu bersifat konkret. 

Perkembangan teknologi memungkinkan 

penggunaan media pembelajaran digital sebagai 

salah satu alternatif untuk memberikan variasi 

dalam penyajian materi. Media digital dapat 

berbentuk video pembelajaran, presentasi digital, 

multimedia interaktif, kuis, maupun aplikasi 

edukatif. Penelitian Suhartini et al., (2022) 

mengembangkan media pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline 3 pada materi gaya untuk 

siswa kelas IV SDN 009 Sungai Kunjang. Media 

yang menggabungkan unsur visual, audio, dan 

aktivitas interaktif juga dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan materi serta terlibat dalam pembelajaran.  

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan keterkaitan antara penggunaan 

media pembelajaran dan respons belajar siswa. 

Nurfadillah et al., (2022) menemukan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

penggunaan video pembelajaran dengan motivasi 

belajar siswa kelas V sekolah dasar. Yuliana et al., 

(2024) membahas hubungan penggunaan media 

sosial TikTok dengan motivasi belajar Pendidikan 

Pancasila pada siswa kelas VI sekolah dasar. 

Sementara itu, Nurhidayati et al., (2024) 

melaporkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

dapat mendukung keaktifan dan antusiasme 

siswa. Nur dan Ain (2024) juga mengkaji 

hubungan penggunaan multimedia dengan minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V. 

Meskipun penelitian tersebut memiliki perbedaan 

dalam jenis media, variabel, dan konteks 

pembelajaran, temuan-temuan tersebut menjadi 

dasar untuk mengkaji hubungan penggunaan 

media pembelajaran digital dengan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di sekolah dasar. Penelitian Safitri et al., 

(2024) menunjukkan bahwa media pembelajaran 

Smart Apps Creator yang terintegrasi dengan 

Genially dinyatakan sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Sementara itu, Saraswati et al., (2025) 

melaporkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran yang kreatif dan interaktif dapat 

meningkatkan minat, motivasi, serta partisipasi 

siswa dalam pembelajaran PPKn. 

Berdasarkan observasi peneliti selama 

kegiatan KKN-PLP di SDN 009 Sungai Kunjang, 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V 

telah memanfaatkan beberapa media digital, 

antara lain video pembelajaran dari YouTube dan 

presentasi PowerPoint interaktif. Pada beberapa 

kegiatan, siswa terlihat lebih aktif ketika media 

digital digunakan. Namun, pada kondisi tertentu 

masih ditemukan siswa yang kurang fokus, 

kurang berpartisipasi, dan belum menunjukkan 

keterlibatan yang konsisten. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

perlu dikaji berdasarkan data empiris untuk 

mengetahui keterkaitannya dengan motivasi 

belajar siswa. 

Penelitian korelasional oleh Sultan et al. 

(2023) menunjukkan adanya hubungan antara 

media pembelajaran dan motivasi belajar siswa 

kelas tinggi. Namun, kajian yang secara khusus 

menghubungkan penggunaan media 

pembelajaran digital dengan motivasi belajar pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar, khususnya pada konteks SDN 009 Sungai 

Kunjang, masih terbatas. Perbedaan konteks, 

jenjang pendidikan, dan karakteristik media 

menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan media pembelajaran digital, 

mengetahui motivasi belajar siswa, dan 

mengetahui hubungan antara penggunaan media 

pembelajaran digital dengan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas V SDN 009 Sungai Kunjang. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

memperoleh dan menganalisis data dalam bentuk 

angka, sedangkan penelitian korelasional 

digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan 

antara dua variabel berdasarkan koefisien korelasi 

(Abdullah et al., 2022). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan media 

pembelajaran digital (X), sedangkan variabel 

terikat adalah motivasi belajar siswa (Y). 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun pembelajaran 2026/2027 di SDN 009 

Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas V yang berjumlah 103 siswa dan terdiri atas 
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kelas V-A, V-B, V-C, dan V-D. Sampel penelitian 

berjumlah 26 siswa kelas V-C yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Kelas V-C 

dipilih berdasarkan pertimbangan hasil observasi 

awal yang menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila lebih sering diterapkan pada 

kelas tersebut. 

Prosedur penelitian diawali dengan 

pengumpulan data utama melalui dua angket, 

yaitu angket penggunaan media pembelajaran 

digital dan angket motivasi belajar siswa. Angket 

digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 

untuk memperoleh informasi dari responden 

sesuai dengan variabel yang diteliti (Sugiyono, 

2023). Kedua angket menggunakan skala Likert 

empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen 

media pembelajaran digital terdiri atas 20 butir 

dengan indikator tampilan multimedia, 

interaktivitas media, kemudahan penggunaan, dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Instrumen 

motivasi belajar pada awalnya terdiri atas 28 butir 

dengan lima indikator, yaitu keinginan mencapai 

tujuan belajar, dorongan dalam belajar, 

keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, 

perhatian dan konsentrasi, serta kemandirian 

dalam menyelesaikan tugas belajar. Selain angket, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung. Observasi 

dilakukan dua kali pertemuan untuk memperoleh 

gambaran penggunaan media digital dan respons 

siswa selama pembelajaran. Wawancara 

dilakukan kepada guru kelas V-C untuk 

memperoleh informasi mengenai media yang 

digunakan dan respons siswa sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk mendukung bukti 

pelaksanaan penelitian (Sugiyono, 2023). Data 

observasi dan wawancara tidak digunakan sebagai 

dasar perhitungan korelasi, tetapi digunakan 

untuk memberikan konteks terhadap hasil 

kuantitatif. 

Sebelum digunakan, instrumen melalui 

validasi ahli dan uji coba empiris. Validasi ahli 

dilakukan oleh empat validator dari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Mulawarman. Uji coba empiris dilakukan kepada 

30 responden di luar sampel penelitian. Validitas 

butir dianalisis menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment pada taraf signifikansi 5%. 

Seluruh 20 butir instrumen media pembelajaran 

digital dinyatakan valid. Pada instrumen motivasi 

belajar, 26 dari 28 butir dinyatakan valid, 

sedangkan dua butir tidak valid dan tidak 

digunakan pada pengumpulan data penelitian. 

Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan 

Cronbach’s alpha dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics versi 27. 

Teknik analisis data meliputi statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

hipotesis. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data penelitian dan menentukan 

kategori rata-rata pada masing-masing variabel. 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

karena jumlah sampel kurang dari 50. Uji 

linearitas dilakukan melalui Test for Linearity 

dengan memperhatikan nilai Deviation from 

Linearity. Setelah prasyarat terpenuhi, hubungan 

kedua variabel dianalisis menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment. Keputusan hipotesis 

didasarkan pada nilai signifikansi 0,05, sedangkan 

kekuatan hubungan diinterpretasikan 

menggunakan pedoman koefisien korelasi yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas 

V-C SDN 009 Sungai Kunjang dengan jumlah 

responden 26 siswa. Seluruh responden 

menyatakan pernah menggunakan media 

pembelajaran digital dalam pembelajaran. Media 

yang pernah digunakan guru meliputi video 

pembelajaran melalui YouTube, PowerPoint 

interaktif, Quizizz, gambar atau animasi digital, 

dan Wordwall. Data angket menjadi dasar 

pengukuran kedua variabel, sedangkan hasil 

observasi dan wawancara digunakan sebagai 

informasi pendukung. 

 
Table 1. Media pembelajaran digital yang pernah dan paling sering digunakan 

Media Pernah digunakan (%) Paling sering digunakan (%) 

Video pembelajaran (YouTube) 24 (92,3) 22 (84,6) 

PowerPoint interaktif 21 (80,8) 17 (65,4) 

Quizizz 16 (61,5) 9 (34,6) 

Gambar/animasi digital 11 (42,3) 8 (30,8) 

Wordwall 8 (30,8) 5 (19,2) 
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Penggunaan media digital terlihat cukup 

beragam. Video pembelajaran melalui YouTube 

dan PowerPoint interaktif merupakan media yang 

paling sering disebut siswa. Temuan tersebut 

sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan 

penggunaan PowerPoint dan video YouTube 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil 

wawancara guru juga menunjukkan bahwa media 

dipilih dengan mempertimbangkan materi dan 

kebutuhan penyampaian pembelajaran. 

 
Table 2. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean SD Kategori 

Media pembelajaran digital (X) 26 59 73 67,42 4,012 Sangat Tinggi 

Motivasi belajar siswa (Y) 26 76 95 86,81 4,099 Sangat Tinggi 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa skor penggunaan media pembelajaran 

digital memiliki rentang 59–73, sedangkan skor 

motivasi belajar memiliki rentang 76–95. Pada 

variabel media pembelajaran digital, indikator 

tampilan multimedia memiliki rata-rata 3,36, 

interaktivitas media 3,42, kemudahan 

penggunaan 3,25, dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran 3,45. Pada variabel motivasi 

belajar, indikator dorongan dalam belajar 

memperoleh rata-rata 3,44, keinginan mencapai 

tujuan belajar 3,42, kemandirian 3,35, perhatian 

dan konsentrasi 3,26, serta keterlibatan dalam 

kegiatan pembelajaran 3,25. Berdasarkan hasil 

kategorisasi, variabel media pembelajaran digital 

dan motivasi belajar siswa berada pada kategori 

sangat tinggi. 

 
Table 3. Hasil uji prasyarat dan uji korelasi 

Analisis Variabel/parameter Nilai Keterangan 

Shapiro-Wilk Media pembelajaran digital Sig. = 0,123 Normal 

Shapiro-Wilk Motivasi belajar Sig. = 0,621 Normal 

Linearity X–Y Sig. = <0,001 Linear 

Deviation from Linearity X–Y Sig. = 0,075 Linear 

Pearson Product Moment X–Y r = 0,711; Sig. = 0,000 Hubungan kuat dan positif 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

kedua variabel memenuhi asumsi normalitas. Uji 

linearitas juga menunjukkan bahwa hubungan 

antara media pembelajaran digital dan motivasi 

belajar bersifat linear. Setelah prasyarat terpenuhi, 

pengujian hipotesis menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment memperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,711 dengan signifikansi 0,000. 

Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Berdasarkan pedoman interpretasi yang 

digunakan dalam penelitian, koefisien tersebut 

berada pada kategori hubungan kuat dan arah 

hubungan positif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital telah 

menjadi bagian dari pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V-C SDN 009 Sungai Kunjang. 

Penggunaan tersebut tidak terbatas pada satu 

bentuk media, tetapi mencakup video 

pembelajaran, PowerPoint, Quizizz, gambar atau 

animasi digital, dan Wordwall. Keberagaman 

tersebut memberikan alternatif bagi guru dalam 

menyajikan materi melalui teks, gambar, 

audiovisual, maupun aktivitas yang 

memungkinkan siswa memberikan respons. 

Kondisi ini sejalan dengan Sitepu (2021) yang 

menjelaskan bahwa media digital dapat 

digunakan melalui video, multimedia interaktif, 

presentasi digital, dan permainan edukatif untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih aktif dan 

kolaboratif. 

Indikator penggunaan media pembelajaran 

digital dalam penelitian ini mencakup tampilan 

multimedia, interaktivitas media, kemudahan 

penggunaan, dan keterlibatan siswa. Berdasarkan 

hasil kategorisasi, penggunaan media 

pembelajaran digital memperoleh rata-rata 67,42 

dan termasuk kategori sangat tinggi. Respons 

siswa menunjukkan bahwa keempat aspek 

tersebut hadir dengan tingkat yang berbeda. 

Interaktivitas dan keterlibatan memperoleh rata-
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rata indikator yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan kemudahan penggunaan. Hal ini 

dapat dipahami karena media seperti Quizizz dan 

Wordwall memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan respons secara langsung, 

sedangkan PowerPoint dan video membantu 

menyediakan informasi melalui tampilan visual 

dan audiovisual. Faris (2025) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran digital dapat menarik 

perhatian dan meningkatkan keterlibatan siswa, 

sedangkan Nikmati (2024) menekankan bahwa 

media digital memungkinkan siswa berinteraksi 

dengan materi dan mendukung fleksibilitas 

belajar. 

Penggunaan PowerPoint dan video 

YouTube selama observasi juga memperlihatkan 

bahwa media digital berfungsi sebagai pendukung 

penyampaian materi. PowerPoint digunakan 

untuk menyajikan teks, gambar, dan contoh, 

sedangkan video digunakan untuk memberikan 

gambaran audiovisual yang berkaitan dengan 

materi. Beberapa siswa tampak lebih 

memperhatikan dan menunjukkan respons lebih 

bersemangat ketika media digunakan. Temuan ini 

sejalan dengan Susilowati et al. (2025) yang 

menjelaskan bahwa media digital berbasis 

animasi dan multimedia memiliki tampilan visual 

yang dapat menarik perhatian siswa. Nurhidayati 

et al. (2024) juga menunjukkan bahwa media 

digital dapat membantu menyajikan materi yang 

lebih konkret serta mendukung keaktifan dan 

antusiasme siswa. 

Namun, hasil observasi menunjukkan 

bahwa respons siswa tidak sepenuhnya seragam. 

Masih terdapat siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan respons biasa dan belum 

menunjukkan keterlibatan yang konsisten. 

Temuan ini penting karena keberadaan media 

digital tidak secara otomatis menghasilkan 

respons belajar yang sama pada seluruh siswa. 

Penggunaan media tetap memerlukan 

pengelolaan pembelajaran dan pendampingan 

guru. Media digital lebih bermakna ketika 

digunakan bersama kegiatan yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan, 

berinteraksi, memberikan respons, dan terlibat 

dalam pembelajaran. 

Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini 

diukur melalui lima indikator, yaitu keinginan 

mencapai tujuan belajar, dorongan dalam belajar, 

keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, 

perhatian dan konsentrasi, serta kemandirian 

dalam menyelesaikan tugas. Berdasarkan hasil 

kategorisasi, motivasi belajar siswa memperoleh 

rata-rata 86,81 dan termasuk kategori sangat 

tinggi. Hasil pengukuran menunjukkan adanya 

variasi skor antarresponden. Indikator dorongan 

dalam belajar memperoleh rata-rata tertinggi, 

sedangkan keterlibatan dalam kegiatan 

pembelajaran memperoleh rata-rata terendah di 

antara lima indikator. Variasi tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya 

berkaitan dengan keinginan siswa untuk 

memperoleh hasil, tetapi juga dengan bagaimana 

dorongan tersebut tercermin dalam perilaku 

selama proses pembelajaran. 

Temuan mengenai motivasi belajar sejalan 

dengan Hamzah B Uno (2021) yang menjelaskan 

bahwa motivasi belajar dapat ditunjukkan melalui 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita, 

kegiatan belajar yang menarik, serta lingkungan 

belajar yang kondusif. Dalam penelitian ini, 

perhatian, keterlibatan, dan kemandirian dipakai 

untuk menggambarkan bagaimana dorongan 

belajar muncul dalam proses pembelajaran. 

Darmayanti et al. (2021) juga mengaitkan 

motivasi belajar dengan minat, perhatian, 

aktivitas, dan partisipasi siswa. Dengan demikian, 

pengukuran motivasi melalui beberapa indikator 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

daripada hanya melihat keinginan siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar. 

Hasil utama penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat dan positif antara 

penggunaan media pembelajaran digital dengan 

motivasi belajar siswa. Koefisien Pearson sebesar 

0,711 menunjukkan bahwa ketika skor 

penggunaan media pembelajaran digital lebih 

tinggi, skor motivasi belajar juga cenderung lebih 

tinggi pada responden penelitian. Hasil ini 

merupakan hubungan statistik pada subjek yang 

diteliti dan tidak dimaknai sebagai bukti bahwa 

penggunaan media digital merupakan satu-

satunya faktor yang menentukan motivasi belajar. 

Hubungan tersebut dapat dipahami melalui 

karakteristik media yang diukur. Tampilan 

multimedia berkaitan dengan perhatian siswa 

karena informasi dapat disajikan melalui teks, 

gambar, video, dan bentuk visual lainnya. 

Interaktivitas media memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk merespons materi melalui kuis 

atau aktivitas digital. Kemudahan penggunaan 

dapat membantu siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara lebih terarah, sedangkan 

keterlibatan siswa menunjukkan adanya 

kesempatan untuk berpartisipasi selama 

pembelajaran. Karakteristik tersebut memiliki 
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keterkaitan konseptual dengan aspek motivasi 

belajar yang diukur dalam penelitian, khususnya 

perhatian, keterlibatan, dan kemandirian. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

Nurfadillah et al. (2022) yang menemukan 

hubungan positif dan signifikan antara 

penggunaan video pembelajaran dengan motivasi 

belajar siswa kelas V sekolah dasar. Hasil tersebut 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena 

sama-sama mengkaji hubungan penggunaan 

media pembelajaran dengan motivasi belajar 

siswa. Yuliana et al. (2024) juga mengkaji 

hubungan penggunaan media sosial TikTok 

dengan motivasi belajar Pendidikan Pancasila 

pada siswa sekolah dasar. Sementara itu, Nur dan 

Ain (2024) membahas hubungan penggunaan 

multimedia dengan minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V. Meskipun media dan 

konteks pembelajarannya berbeda, penelitian 

tersebut menunjukkan keterkaitan penggunaan 

media pembelajaran dengan aspek belajar siswa. 

Hasil penelitian ini juga memiliki 

keterkaitan dengan Nurhidayati et al. (2024), yang 

melaporkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

dapat mendukung keaktifan dan antusiasme 

siswa. Selain itu, Sultan et al. (2023) menemukan 

hubungan antara media pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa kelas tinggi melalui 

pendekatan korelasional. Temuan tersebut relevan 

dengan penelitian ini yang memperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,711 dengan arah hubungan 

positif dan signifikan. Perbedaannya terletak pada 

konteks pembelajaran dan karakteristik media 

yang dikaji. Penelitian ini secara khusus berfokus 

pada hubungan penggunaan media pembelajaran 

digital dengan motivasi belajar siswa kelas V-C 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Hubungan yang ditemukan juga tidak 

berarti bahwa motivasi belajar hanya berkaitan 

dengan media pembelajaran digital. Rahmawati 

(2022) menjelaskan bahwa motivasi belajar dapat 

dipengaruhi faktor internal seperti kondisi fisik 

dan mental, aspirasi, kemampuan, perhatian, dan 

aspek psikologis, serta faktor eksternal seperti 

upaya guru, fasilitas, dan lingkungan belajar. 

Lestari & Sumartingsih (2025) juga membahas 

minat, efikasi diri, kreativitas, dan motivasi 

intrinsik sebagai faktor yang berkaitan dengan 

motivasi belajar. Ababil et al. (2025) 

menambahkan faktor orang tua, lingkungan 

keluarga, kondisi sosial, dan dukungan sekolah. 

Oleh karena itu, hasil korelasi penelitian ini perlu 

dipahami sebagai salah satu bagian dari hubungan 

yang mungkin muncul dalam konteks 

pembelajaran yang diteliti. 

Secara keseluruhan, penggunaan media 

pembelajaran digital pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas V-C SDN 009 

Sungai Kunjang memberikan variasi dalam 

penyampaian materi dan menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk memperhatikan, 

merespons, dan terlibat. Hasil korelasi 

menunjukkan adanya hubungan kuat dan positif 

dengan motivasi belajar. Temuan ini memberikan 

informasi empiris mengenai kondisi di kelas yang 

diteliti, sekaligus menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media digital dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu bagian dari strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi, 

kebutuhan siswa, dan pengelolaan kelas. Secara 

praktis, hasil penelitian memberikan informasi 

bahwa pemanfaatan media digital dapat 

disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan 

pembelajaran, bukan sekadar mengikuti 

perkembangan teknologi. Guru dapat 

mempertimbangkan bentuk media yang sesuai 

dengan karakter materi dan memberi ruang bagi 

siswa untuk aktif merespons. Sekolah dapat 

mendukung melalui fasilitas dan kesempatan 

pengembangan kompetensi guru. Bagi siswa, 

penggunaan media digital dapat diarahkan agar 

tidak berhenti pada aktivitas melihat atau 

menerima informasi, tetapi juga mencakup 

kegiatan bertanya, merespons, berdiskusi, dan 

menyelesaikan tugas. Dengan pendekatan 

tersebut, media digital dapat menjadi bagian dari 

pengalaman belajar yang lebih terarah. 

Keterbatasan lainnya adalah penelitian 

mengukur hubungan berdasarkan angket pada 

satu konteks pembelajaran. Faktor lain yang 

berkaitan dengan motivasi belajar, seperti minat, 

efikasi diri, dukungan keluarga, lingkungan 

belajar, fasilitas, dan peran guru, tidak dianalisis 

sebagai variabel dalam penelitian ini. Rahmawati 

(2022), Lestari & Sumartingsih (2025), serta 

Ababil et al. (2025) menunjukkan bahwa motivasi 

belajar dapat berkaitan dengan berbagai faktor 

internal dan eksternal. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan model 

penelitian dengan variabel tambahan atau 

menggunakan desain berbeda untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih luas. 

Walaupun hubungan yang ditemukan 

termasuk kuat, hasil penelitian memiliki batasan 

yang perlu diperhatikan. Sampel hanya terdiri atas 

26 siswa dari satu kelas, yaitu V-C SDN 009 
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Sungai Kunjang. Pemilihan sampel secara 

purposive dilakukan karena kelas tersebut 

dianggap sesuai dengan karakteristik penelitian, 

tetapi kondisi tersebut membatasi ruang 

generalisasi hasil. Temuan penelitian lebih tepat 

dipahami sebagai gambaran empiris pada subjek 

dan konteks yang diteliti. Penelitian berikutnya 

dapat melibatkan lebih banyak kelas atau sekolah 

agar variasi karakteristik responden dapat 

tergambarkan dengan lebih luas. 

Penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai pembanding memperlihatkan keterkaitan 

dengan hasil penelitian ini, meskipun terdapat 

perbedaan jenis media, variabel, dan konteks 

pembelajaran. Nurfadillah et al., (2022) mengkaji 

hubungan video pembelajaran dengan motivasi 

belajar siswa sekolah dasar, sedangkan Yuliana et 

al., (2024) membahas penggunaan TikTok dan 

motivasi belajar Pendidikan Pancasila. Nur & 

Ain, (2024) mengkaji hubungan multimedia 

dengan minat belajar pada pembelajaran IPAS, 

sementara Nurhidayati et al., (2024) membahas 

penggunaan media digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Sultan et al., (2023) menemukan hubungan antara 

media pembelajaran dan motivasi belajar melalui 

desain korelasional. Penelitian ini melengkapi 

kajian tersebut dengan memfokuskan hubungan 

penggunaan media pembelajaran digital dan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas V-C SDN 009 

Sungai Kunjang. 

Dari sisi pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, penggunaan media digital dapat 

membantu mempertemukan materi dengan 

contoh yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. 

Video dapat menampilkan situasi sosial, gambar 

dapat memperjelas contoh, presentasi dapat 

menyusun materi secara sistematis, sedangkan 

kuis digital dapat digunakan untuk mengecek 

pemahaman. Variasi tersebut relevan dengan 

karakter pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 

tidak hanya membutuhkan pemahaman konsep, 

tetapi juga pengenalan nilai dan penerapannya. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa variasi 

media menjadi bagian dari pengalaman belajar 

yang dapat berkaitan dengan perhatian dan 

keterlibatan siswa. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan 

bahwa penggunaan media digital perlu 

ditempatkan sebagai bagian dari keseluruhan 

proses pembelajaran. Media tidak menggantikan 

peran guru, melainkan membantu guru 

menyajikan materi dan merancang pengalaman 

belajar yang lebih bervariasi. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru tetap 

diperlukan untuk menjelaskan konsep, 

memberikan contoh, mengarahkan diskusi, 

memberi penguatan, dan memastikan aktivitas 

digital tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, hubungan yang ditemukan 

tidak seharusnya dipahami sebagai hubungan 

antara teknologi dan motivasi secara terpisah dari 

konteks pembelajaran, tetapi sebagai hubungan 

yang muncul pada penggunaan media digital 

dalam kegiatan pembelajaran yang dikelola guru. 

Hubungan positif yang ditemukan juga 

dapat dijelaskan dari kesesuaian antara 

karakteristik media digital dan beberapa aspek 

motivasi belajar. Media dengan tampilan 

multimedia dapat menyediakan rangsangan visual 

yang membantu mempertahankan perhatian. 

Media yang interaktif menyediakan kesempatan 

untuk merespons. Media yang mudah digunakan 

dapat membantu siswa mengikuti aktivitas, 

sedangkan aktivitas yang melibatkan siswa dapat 

memberikan ruang bagi partisipasi. Kesamaan 

arah tersebut membantu menjelaskan mengapa 

skor penggunaan media pembelajaran digital dan 

skor motivasi belajar menunjukkan 

kecenderungan bergerak searah dalam data 

penelitian. 

Koefisien korelasi sebesar 0,711 perlu 

dipahami bersama desain penelitian yang 

digunakan. Penelitian ini tidak memberikan 

perlakuan khusus dan tidak membandingkan 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

Data dikumpulkan dari kondisi pembelajaran 

yang telah berlangsung pada kelas V-C, kemudian 

skor kedua variabel dianalisis secara statistik. 

Oleh karena itu, hasil penelitian memberikan 

bukti mengenai hubungan antara dua variabel 

pada responden yang diteliti. Hasil tersebut 

berbeda maknanya dari penelitian eksperimen 

yang menguji perubahan setelah suatu perlakuan 

diberikan. Perbedaan pendekatan ini menjadi 

salah satu ciri penelitian yang membedakannya 

dari Simanjuntak et al. (2025). 

Kemandirian dalam menyelesaikan tugas 

merupakan indikator lain yang menunjukkan 

bahwa motivasi belajar tidak hanya terlihat saat 

guru menyampaikan materi. Kemauan untuk 

menyelesaikan tugas dan menjalankan tanggung 

jawab belajar dapat menjadi bentuk dorongan 

internal siswa. Dalam konteks media digital, 

kemudahan mengakses informasi dan bentuk 

penyajian yang lebih variatif dapat memberikan 

dukungan terhadap proses belajar, tetapi siswa 
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tetap membutuhkan arahan agar penggunaan 

media tidak berubah menjadi aktivitas yang tidak 

berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Nikmati, 

(2024) menjelaskan bahwa media ajar interaktif 

berbasis digital dapat memberikan fleksibilitas 

interaksi dengan materi dan mendukung 

keterlibatan serta kemandirian peserta didik. 

Perhatian dan konsentrasi juga menjadi 

bagian penting dalam menjelaskan kondisi 

motivasi belajar. Berdasarkan observasi, beberapa 

siswa tampak memperhatikan tayangan dan 

menunjukkan respons lebih antusias ketika media 

digunakan, sementara siswa lainnya mengikuti 

pembelajaran secara lebih biasa. Data observasi 

tersebut tidak digunakan untuk menentukan skor 

motivasi, tetapi memberikan konteks terhadap 

hasil angket. Dengan memisahkan fungsi data 

utama dan data pendukung, hasil penelitian tetap 

didasarkan pada pengukuran kuantitatif, 

sementara observasi digunakan untuk memahami 

situasi pembelajaran yang menyertai 

pengumpulan data. 

Pada variabel motivasi belajar, indikator 

dorongan dalam belajar memperoleh rata-rata 

tertinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respons relatif tinggi terhadap 

pernyataan yang berkaitan dengan semangat dan 

dorongan mengikuti pembelajaran. Akan tetapi, 

indikator keterlibatan dalam kegiatan 

pembelajaran memperoleh rata-rata terendah. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

dorongan belajar yang dirasakan siswa tidak 

selalu muncul dalam bentuk perilaku keterlibatan 

yang sama kuat. Seorang siswa dapat memiliki 

keinginan untuk belajar tetapi tetap menunjukkan 

tingkat partisipasi yang berbeda ketika mengikuti 

diskusi, bertanya, atau mengerjakan kegiatan. 

Temuan ini memperlihatkan pentingnya melihat 

motivasi belajar sebagai konstruk yang memiliki 

beberapa aspek. 

Indikator keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran memperoleh rata-rata tertinggi pada 

variabel media pembelajaran digital. Temuan ini 

dapat dipahami dari karakteristik beberapa media 

yang digunakan di kelas. Media digital memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melihat materi, 

menjawab pertanyaan, mengikuti kuis, atau 

memberikan respons. Kegiatan tersebut dapat 

menciptakan variasi aktivitas dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berpusat pada 

penjelasan guru. Rahman et al. (2024) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran digital 

berkaitan dengan perhatian dan keterlibatan 

siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa aspek keterlibatan 

merupakan bagian yang menonjol dalam 

penggunaan media digital pada konteks kelas 

yang diteliti. 

Kemudahan penggunaan menjadi indikator 

dengan rata-rata yang relatif lebih rendah 

dibandingkan beberapa indikator lainnya. 

Temuan tersebut memberikan informasi bahwa 

keberadaan media digital perlu diikuti dengan 

kemudahan dalam mengikuti kegiatan. Apabila 

siswa mengalami kesulitan memahami cara 

menggunakan media atau mengikuti alur 

kegiatan, kesempatan media untuk mendukung 

proses belajar dapat berkurang. Hasil wawancara 

guru menunjukkan bahwa pemilihan media 

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan pentingnya 

kesesuaian antara media, tujuan pembelajaran, 

dan karakteristik siswa. Salam et al. (2024) juga 

menempatkan keterbatasan fasilitas dan kesiapan 

penggunaan teknologi sebagai hal yang perlu 

diperhatikan dalam pemanfaatan media digital di 

pendidikan dasar. 

Indikator interaktivitas media juga 

memperlihatkan keterkaitan dengan kegiatan 

belajar siswa. Media seperti Quizizz dan 

Wordwall memberikan ruang bagi siswa untuk 

memberikan jawaban atau respons terhadap tugas 

yang disajikan. Interaksi tersebut berbeda dengan 

penyampaian materi yang hanya berlangsung satu 

arah karena siswa memperoleh kesempatan untuk 

melakukan tindakan selama pembelajaran. Pada 

saat yang sama, interaktivitas tidak dapat 

dilepaskan dari peran guru dalam mengarahkan 

kegiatan. Media yang sama dapat memberikan 

pengalaman berbeda apabila tujuan 

penggunaannya, waktu penggunaannya, dan 

bentuk pendampingan guru berbeda. Oleh sebab 

itu, interaktivitas dalam penelitian ini dipahami 

sebagai karakteristik penggunaan media yang 

menyediakan peluang bagi siswa untuk terlibat, 

bukan sebagai jaminan bahwa seluruh siswa akan 

selalu aktif. 

Jika ditinjau dari indikator media 

pembelajaran digital, tampilan multimedia 

menunjukkan bahwa penyajian materi melalui 

kombinasi teks, gambar, dan video menjadi 

bagian penting dari pengalaman belajar siswa. 

Materi Pendidikan Pancasila memuat konsep dan 

nilai yang dalam beberapa kondisi membutuhkan 

contoh agar lebih mudah dipahami. Penggunaan 

gambar dan video memungkinkan guru 

menghadirkan contoh yang lebih dekat dengan 

situasi kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
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fungsi media dalam penelitian ini bukan sekadar 

membuat pembelajaran terlihat berbeda, tetapi 

membantu mengubah penyajian materi menjadi 

lebih konkret dan beragam. Temuan ini 

mendukung uraian Nurhidayati et al. (2024) 

mengenai pemanfaatan media digital untuk 

membantu penyajian materi yang lebih konkret. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital telah digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V-C 

SDN 009 Sungai Kunjang melalui berbagai 

bentuk, terutama video YouTube dan PowerPoint, 

serta media interaktif seperti Quizizz dan 

Wordwall. Penggunaan tersebut memberikan 

variasi dalam penyampaian materi dan 

kesempatan bagi siswa untuk memperhatikan 

serta berpartisipasi dalam pembelajaran. Motivasi 

belajar siswa menunjukkan kondisi yang beragam 

dan diukur melalui lima indikator, yaitu keinginan 

mencapai tujuan belajar, dorongan dalam belajar, 

keterlibatan, perhatian dan konsentrasi, serta 

kemandirian. Hasil korelasi Pearson 

menunjukkan koefisien 0,711 dengan signifikansi 

0,000, sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan, kuat, dan positif antara penggunaan 

media pembelajaran digital dan motivasi belajar 

pada subjek penelitian. Temuan ini dapat menjadi 

informasi bagi guru dalam menyesuaikan 

pemanfaatan media digital dengan materi dan 

karakteristik siswa. Penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan responden dan kelas yang lebih 

beragam serta mempertimbangkan variabel lain 

yang berkaitan dengan motivasi belajar. 
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